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ABSTRAK 
Produksi mentimunxdiIndonesia saatxinixmasihxtergolongxrendahxdikarenakan 
sistem budidaya yang kurang intensif dan efisien. Banyaknya bunga mentimun 
yang rontok juga menjadikan hasil mentimun kurang maksimal. Penelitian 
bertujuanxuntuk mengetahuixpengaruh dosis pupuk kandang ayam dan 
konsentrasi giberelin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 
Penelitian menggunakan metode percobaan lapangan RancanganxAcak 
Lengkap (RAL) yangxterdiri atas duaxfaktor dengan 3 ulangan. Faktorxpertama 
adalah dosis pupukxkandang ayam 15, 20, dan 25xton/ha. Faktor kedua adalah 
konsentrasi giberelin 100, 200, dan 300 ppm. Hasil penelitian dianalisis dengan 
ANOVA, untukxmengetahuixbeda nyata antar perlakuanxdilanjutkan dengan uji 
DuncanxMultiplexRangexTest (DMRT) pada tarafxuji 5%. Pengujian antara 
perlakuan dengan kontrol diuji dengan Kontras Orthogonal. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat interaksixantara perlakuanxdosis pupuk kandang ayam 
dan pemberian konsentrasi giberelin pada parameterxjumlah bunga, 
jumlahxbuahxper tanaman, bobotxbuahxperxbuah, dan bobotxbuah per 
tanaman. Perlakuanxdosis pupukxkandang ayam 20 ton/ha menunjukkan hasil 
terbaik pada parameter jumlahxbunga, jumlahxbuah per tanaman, bobotxbuah 
per buah, danxbobot buahxper tanaman. Perlakuan konsentrasixgiberelin 200 
ppm menunjukkan hasil terbaik pada parameter waktu muncul bunga, jumlah 
bunga, jumlahxbuahxper tanaman, bobotxbuah per buah, danxbobot buah per 
tanaman. 
 
Kata Kunci: giberelin, mentimun, pupuk kandang ayam. 
 
ABSTRACT 
EFFECT OF CHICKEN MANURE DOSAGE AND GIBERELIN 
CONCENTRATION ON GROWTH AND YIELD OF BABY CUCUMBER. 
Cucumber production in Indonesia still needs to be faster due to a less intensive 
and efficient cultivation system. The large number of cucumber flowers that fall 
also makes the cucumber yield less than optimal. This study aimed to 
determine the effect of chicken manure doses and gibberellin concentrations on 
the growth and yield of cucumber plants. The study used a completely 
randomized design (CRD) field trial method consisting of two factors with three 
replications. The first factor is the dose of chicken manure 15, 20, and 25 
tons/ha. The second factor is the concentration of gibberellin at 100, 200, and 
300 ppm. The study's results were analyzed using ANOVA to find out the 
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significant differences between the treatments followed by the Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) at a 5% test level. Orthogonal contrast tested the 
difference between treatment and control. The results showed that there was an 
interaction between the doses of chicken manure and the concentration of 
gibberellins on the parameters of the number of flowers, the number of fruits per 
plant, the weight of the fruit per fruit, and the weight of the fruit per plant. 
Treatment of chicken manure doses of 20 tons/ha showed the best results on 
the parameters of the number of flowers, number of fruits per plant, fruit weight 
per fruit, and fruit weight per plant. Treatment with gibberellin concentration of 
200 ppm showed the best results on the parameters of flower emergence time, 
number of flowers, number of fruits per plant, fruit weight per fruit, and fruit 
weight per plant. 
 
Keywords: chicken manure, cucumber, gibberellin 
 
PENDAHULUAN 

Mentimun merupakan salah satu sayuran buah yang memiliki prospek yang 
baik di masa depan karena banyaknya permintaan terhadap produk mentimun. 
Pasar mentimun tercermin dari tumbuh dan berkembangnya perusahaan-
perusahaan industri pengolahan yang mengolah mentimun menjadi produk 
olahan, serta tumbuh dan berkembangnya salon-salon yang mengolah 
mentimun sebagai produk kosmetiknya. Mentimun dibutuhkan dalam jumlah 
relatif banyak dan terus menerus. Permintaan mentimun cenderung meningkat 
seiring dengan pertumbuhan penduduk, peningkatanxtaraf hidup,tingkat 
pendidikan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi (Sutrisno, 
2023). 

Berdasarkan data BPS menunjukkan produksi mentimun di Indonesia pada 
tahun 2019 tercatat sebesar 435.975 ton, tahun 2020 sebesar 441.286 ton, dan 
tahun 2021 sebesar 471.941 ton (BPS, 2021).Produksi mentimun masih belum 
bisa dikatakan produktif, yaitu rata-rata 10 ton per ha. Menurut Variandesky et 
al., (2021) budidaya mentimun jika dikelola dengan baik dan benar akan 
menghasilkan  produktivitas sebesar  20-30 ton/ha. Rendahnya produksi 
mentimun dapat disebabkan karena budidaya mentimun yang kurang intensif 
dan efisien (Dewi, 2023). Faktor lain yang menyebabkan gugurnya bunga 
mentimun juga dapat berasal dari penyerbukan bunga yang kurang sempurna 
atau tanaman mentimun yang mengalami defisiensi (kekurangan) unsur hara 
(Priyono, 2018). 

Menurut Kardinan (2016), rata-rata tanah di Pulau Jawa mengandung 
sekitar 1% bahan organik, sedangkan tanaman hortikultura yang berkembang 
baik membutuhkan 2% bahan organik. Rendahnya kandungan bahan organik 
dalam tanah di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, disebabkan oleh tingginya 
penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk organik adalah upaya 
pencegahan penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan menjaga 
kesuburan tanah. Pupuk kandang terbuat dari bahanxorganik yangxberasal dari 
kotoran hewan, mengandungxunsur hara makro yang tinggi dan dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, termasuk pemulihan 
mikroorganisme yang ada di dalam tanah (Iswahyudi et al., 2020). Pupuk 
kandang ayam memiliki potensi yang baik karena kandungan N, P, K 
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yangxtinggi apabila dibandingkan dengan pupuk kandangxlainnya. Pupuk 
kandang ayam memiliki kandungan kadarxair 57%, bahanxorganik 29%, unsur 
hara N 1,5%, P2O5 1,3%, K2O 0,8%, CaO 4,0%, RasioxC/N 20-25% 
(Rusmana et al., 2021). 

Upaya peningkatkan produksi buah mentimun juga dapat dilakukan dengan 
meningkatkan pembentukan bakal buahnya. Pemberian giberelin pada 
tanaman mentimun dapat menginisiasi pembungaan dan mencegah kerontokan 
pada bunga. Giberelin dapat meningkatkan persentase bunga menjadi buah 
jika diberikan dengan konsentrasi yang tepat. Menurut Zubaidah (2023) 
keberhasilan pengaplikasian ZPT dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 
dosis, umur tanaman, dan lingkungan. Faktor lingkungan meliputi kelembaban, 
suhu, cuaca, curah hujan, dan cahaya. 

Padaxpenelitian yang sudahxada sebelumnya dilakukan menggunakan 
jenis pupuk yang berbeda dan menggunakan konsentrasi giberelin yang 
berbeda, maka penelitixmelakukan penelitian ini untuk mengkaji 
interaksixantara perlakuan dosis pupuk kandangxayam danxkonsentrasi 
giberelin, mendapatkan dosis pupuk kandang ayam terbaik 
terhadapxpertumbuhan dan hasil, dan mendapatkan konsentrasi giberelin yang 
terbaik pada pertumbuhanxdan hasilxtanaman mentimun baby. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Praktik Fakultas Pertanian yang berlokasi 
di Dusun Sempu, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, Kabupaten  
Sleman, DIY. Tempat penelitian berada di dataran medium padaxketinggian 
sekitar 191 meter di atasxpermukaan lautx(mdpl) dengan jenis  tanah regosol 
dan suhu harian rata-rata 26oC. Waktu penelitian dilaksanakanxpada bulan 
Oktober 2022 sampaixDesember 2022. Alat yang digunakan antara lain 
cangkul,xcetok,xember, papan nama, ajir,xtimbangan, jangka sorong, sprayer, 
penggaris, alat tulis, rafia, polybagxberukuran 35xcm x 35xcm, gelas 
ukur,xdanxgembor. Bahanxyang digunakan yaitu benih mentimun vitani, pupuk 
kandangxayam, giberelin GA3, NPK Mutiarax16:16:16, fungisida bermerk 
dagang antracol,xdan insektisida bermerk dagang curacron. 

Penelitian ini merupakan percobaan lapangan dengan menggunakan 
RancanganxAcak Lengkap (RAL)xfaktorial. Perlakuan terdiri darixdua faktor, 
yaitu dosis pupukxkandang ayam dan konsentrasi giberelin. Dosisxpupuk 
kandangxayam (P) terdiri dari tigaxtaraf, yaitu P1=15 ton/ha, P2=20 ton/ha, 
P3=25 ton/ha. Konsentrasi giberelin (K) terdiri dari tigaxtaraf, yaitu K1=100 
ppm, K2=200 ppm, K3=300 ppm. Dari kedua faktor tersebut diperolehx9 
kombinasi perlakuan + 1 kontrol yang diulang 3 kali. Setiapxunitxpercobaan 
terdiri atas 8 tanaman,xsehingga diperoleh sebanyak 240 tanaman. Jumlah 
tanaman sampel tiap unit percobaan adalah 3 tanaman. Dari hasil penelitian, 
data dianalisis menggunakanxanalisis sidik ragam pada taraf 5% 
danxdilanjutkan dengan uji kontras orthogonal dan ujixlanjut DMRT (Duncan 
Multiple Range Test)xpada taraf 5%. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari kegiatan persemaian benih. Benih 
mentimun yang digunakan yaitu benih varietas Vitani. Persemaian dilakukan 
menggunakkan media tanam tanahxdanxpupuk kandang denganxperbandingan 
1:1. Benih mentimun ditanam di tray yang sudah berisi media tanam. Tanah 
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yang sudah siapxuntuk penanamanxdicampur dengan arang sekamxdengan 
perbandingan 1:1. Tanah dan sekam yang sudah tercampur dimasukkan ke 
dalam polybag dengan volume ¾ dari ukuran polybag kemudian dicampur 
pupuk kandang ayam sesuai masing-masingxdosis perlakuan. Bibit yang sudah 
siap pindah tanam dilakukan pindah tanam. Bibitxmentimun yang sudah 
tumbuh kemudian diseleksixdengan karakter helaian daun yang sudah 
berjumlah 4, batangxyang kokoh, daun yangxhijau, serta tidak menunjukkan 
adanya serangan hama danxpenyakit. Perawatan tanamanxmeliputi 
penyiraman, pemasangan ajir, penyulaman, pemangkasan, pemupukan 
susulan, danxpengendalian hamaxdan penyakit. Aplikasi larutan giberelin 
dilakukan dengan cara menyemprot larutan ke bagian batang dan daun 
tanaman menggunakan hand sprayer dan dilakukan pada pagi hari. 
Penyemprotan larutan konsentrasi giberelin dilakukan dua kali padaxsaat 
tanaman berumurx5 HST dan 16 HST. Volume semprot untuk tiap tanaman 
pada tiap perlakuan sebanyak 50 ml. Pemanenan buah mentimun 
dilakukanxpada saat tanamanxberumur 30 HST. Panen dilakukan dengan 
interval 3 hari sekali. Ciri-ciri buahxyang siap dipanenxadalah buahnya 
berwarna hijau muda, kulit buah halus tidak berambut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasilxpengamatan terhadap diameter batang, luasxdaun, waktu muncul 
bunga, jumlahxbunga, jumlah buah per tanaman, bobotxbuah per satuan, dan 
bobot buah per tanaman dianalisis keragamannyaxmenggunakan ANOVAxdan 
diuji lanjutxdengan menggunakan DMRT 5% dilaporkanxsebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rerata diameter batang (mm) tanaman mentimun dengan perlakuan dosis pupuk 

kandang ayam dan konsentrasi giberelin padaxumurx7, 14, 21,xdan 28 HST. 

Perlakuan 
DiameterxBatang (mm) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

DosisxPupuk KandangxAyam 

15xton/ha (P1) 4,39 a 6,07 a 6,35 b 7,09 a 

20xton/ha (P2) 4,21 a 6,57 a 6,89 a 7,57 a 

25xton/ha (P3) 4,43 a 6,29 a 6,75 ab 7,48 a 

Konsentrasi Giberelin 

100xppmx(K1) 4,41 p 6,58 p 6,71 p 7,37 p 

200xppmx(K2) 4,20 p 6,17 p 6,84 p 7,31 p 

300xppmx(K3) 4,41 p 6,18 p 6,44 p 7,46 p 

Uji Kontras Ortogonal 

Rerata Kontrol 3,91 y 5,09 y 5,23 y 6,66 y 

Rerata Faktorial 4,34 y 6,31 x 6,66 x 7,38 x 

Interaksi - - - - 

Keterangan : Rerata perlakuan yangxdiikuti dengan huruf yangxsama menunjukkanxtidak ada 
beda nyataxpada Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5 %. 
Huruf (x)xdan (y)xmenunjukkan ada bedaxnyata antaraxkontrol dengan 
perlakuanxpada Uji KontrasxOrthogonal.xTanda (-) menunjukkanxtidak ada 
interaksi.  
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Tabel 1 menunjukkan rerata diameter batang tanaman mentimun baby 
pada umur 7 HST tidak beda nyata dengan kontrol, sementara rerata diameter 
batang umur 14, 21, dan 28 HST nyata lebih besar dibandingkan kontrol. 
Perlakuan dosis pupuk kandang ayam umur 7, 14, dan 28 HST tidak 
menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan dosis pupuk kandang ayam. 
Pada umur 21 HST pemberian aplikasi pupuk kandang ayam dengan dosis 20 
ton/ha (P2) memberikan diameter batang nyata lebih besar dibanding perlakuan 
dosis 15 ton/ha (P1) tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 25 ton/ha. 
Pemberian dosis 20 ton/ha (P2) diduga merupakan dosis yang tepat untuk 
tanaman mentimun. Menurut Alvianto et al., (2021) perkembangan diameter 
batang tanaman mentimun dipengaruhi oleh hara pada media yang cukup, 
unsur hara tersebut diantaranya N, P dan K yang merangsang pertumbuhan 
vegetatif tanaman khususnya pertumbuhan akar, batang dan daun. Pupuk 
kandang ayam memiliki kandungan kadar air 57%, bahan organik 29%, unsur 
hara N 1,5%, P2O5 1,3%, K2O 0,8%, CaO 4,0%, Rasio C/N 20-25% (Rusmana 
et al., 2021).  

Rerata diameter batang tanaman mentimun baby pada umur 7 HST,14 
HST, 21 HST dan 28 HST tidak menunjukkan adanya beda nyata pada 
perlakuan konsentrasi giberelin 100 ppm (K1), 200 ppm (K2), dan 300 ppm 
(K3). Konsentrasi giberelin tidak memberikan pengaruh nyata pada 
pertumbuhan diameter batang. Bertolak belakang dengan penelitian Suryaman 
(2017) yang menunjukkan giberelin dengan konsentrasi 200 ppm paling baik 
untuk pertumbuhan. Hal ini diduga karena rentang konsentrasi giberelin antar 
perlakuan belum cukup untuk memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan diameter batang tanaman mentimun.  

Tabel 2. Rerata luas daun (cm2 ) tanaman mentimun dengan perlakuanxdosis pupuk 
kandangxayam dan konsentrasi giberelin 

Perlakuan Luas Daun (cm2) 

Dosis PupukxKandang Ayam 

15xton/ha (P1) 76,29 b 

20xton/ha (P2) 84,69 ab 

25xton/ha (P3) 95,55 a 

Konsentrasi Giberelin 

100 ppm (K1) 79,82 p 

200 ppm (K2) 86,54 p 

300 ppm (K3) 90,17 p 

Uji Kontras Ortogonal 

Rerata Kontrol 61,96 y 

Rerata Faktorial 85,51 x 

Interaksi - 

Keterangan : Rerata perlakuan yangxdiikuti dengan huruf yangxsama menunjukkanxtidak ada 
beda nyataxpada Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5 %. 
Huruf (x)xdan (y)xmenunjukkan ada bedaxnyata antaraxkontrol dengan 
perlakuanxpada Uji KontrasxOrthogonal.xTanda (-) menunjukkanxtidak ada 
interaksi.  
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Tabel 2 menunjukkan rerata luas daun tanaman mentimun baby nyata lebih 
luas dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan dosis pupukxkandangxayam pada 
dosis 25 ton/ha (P3) menunjukkan daun paling luas tetapi tidak berbeda nyata 
dengan dosis 20 ton/ha (P2). Pemupukan kandang ayam menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi pertumbuhanxvegetatif salah satunya dapat 
meningkatkan luas daun karena kandungan nitrogen dapat merangsang 
pertumbuhan daun terutama padaxmasa pertumbuhanxvegetatif (Bolly dan 
Jeksen, 2021).  

Rerata luas daun tanaman mentimun baby tidak menunjukkan adanya 
bedaxnyata antar perlakuan.xHal tersebut diduga karena hormon giberelin lebih 
berperan efektif pada fase generatif daripada fase vegetatif. Perlakuanxhormon 
giberelin tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap parameter 
pertumbuhanxluas daun. Hal tersebut mungkin dikarenakan kandungan hormon 
endogen giberelin yang sudahxcukup, sehinggaxpenggunaan hormonxeksogen 
tidak akan memberikan pengaruhxyang berarti. Sejalan dengan penelitianxyang 
dilakukan Iskandaria et al., (2023) bahwa aplikasi giberelin kurang terlihat 
pengaruhnyaxterhadap pertumbuhan tinggi batang dan lebar daunxmentimun. 

 
Tabel 3. Rerata waktu muncul bunga (hari) tanaman mentimun denganxperlakuan dosis 

pupuk kandangxayam dan konsentrasi giberelin. 

Perlakuan Waktu Muncul Bunga (Hari) 

Dosis PupukxKandang Ayam 

15xton/ha (P1) 24,00 a 

20xton/ha (P2) 23,33 a 

25xton/ha (P3) 23,56 a 

Konsentrasi Giberelin 

100 ppm (K1) 24,44 p 

200 ppm (K2) 22,78 q 

300 ppm (K3) 23,67 p 

Uji Kontras Ortogonal 

Rerata Kontrol 25,67 x 

Rerata Faktorial 23,63 y 

Interaksi - 

Keterangan : Rerata perlakuan yangxdiikuti dengan huruf yangxsama menunjukkanxtidak ada 
beda nyataxpada Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5 %. 
Huruf (x)xdan (y)xmenunjukkan ada bedaxnyata antaraxkontrol dengan 
perlakuanxpada Uji KontrasxOrthogonal.xTanda (-) menunjukkanxtidak ada 
interaksi.  

 
Tabel 3 menunjukkan rerata waktu muncul bunga tanaman mentimun baby 

nyata lebih cepat muncul bunga dibandingkanxdengan kontrol. Perlakuan dosis 
pupuk kandangxayam pada dosis 15xton/ha (P1), 20xton/ha (P2) dan 
25xton/ha (P3) tidak menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan. 
Penggunaan kotoran ayam sebagai pupuk dasar tidak memberikan pengaruh 
saat tanaman mulai berbunga. Umur suatu tanaman berbunga  tidak 
hanyaxbergantung padaxsuplai unsur hara yangxdiserap tanaman. 
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Munculnyaxbunga pada tanaman juga dipengaruhi olehxfaktor-faktor lain 
seperti cahaya, suhu, kelembaban, danxlingkungan secara keseluruhan.   

Perlakuan konsentrasi giberelin 200 ppm (K2) menunjukkan rerata waktu 
muncul bunga nyata lebih cepat dibandingkan dengan 100 ppm (K1) dan 300 
ppm (K3). Aplikasi hormon giberelin dengan konsentrasi 200 ppm diduga 
merupakan konsentrasi yang dibutuhkan oleh tanaman mentimun untuk 
menginduksi munculnya bunga. Farida dan Rohaeni (2019) menyatakan bahwa 
salah satu upaya untuk menginduksi pembungaan adalah dengan penggunaan 
zat pengatur tumbuh giberelin.  

 
Tabel 4. Rerata jumlah bunga (kuntum) tanaman mentimun dengan perlakuan dosis 

pupukxkandangxayam dan konsentrasi giberelin. 

DosisxPupuk 
KandangxAyam 

Konsentrasi Giberelin 
Rerata 100xppm 

(K1) 
200xppm 
(K2) 

300xppm 
(K3) 

15xton/ha (P1) 37,00 e 37,89 de 40,56 de 38,48 

20xton/ha (P2) 39,33 cd 46,78 a 43,56 b 43,22 

25xton/ha (P3) 38,00 c 40,56 c 38,67 cde 39,07 

Rerata 38,11 41,74  40,93 40,26 x 

Kontrol 
   

33,22 y 

Interaksi       + 

Keterangan : Rerata perlakuan yangxdiikuti dengan huruf yangxsama menunjukkanxtidak ada 
beda nyataxpada Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5 %. 
Huruf (x)xdan (y)xmenunjukkan ada bedaxnyata antaraxkontrol dengan 
perlakuanxpada Uji KontrasxOrthogonal.xTanda (-) menunjukkanxtidak ada 
interaksi.  

 
Tabel 4 menunjukkan rerata jumlah bunga tanaman mentimun baby nyata 

lebih banyak dibandingkan dengan kontrol. Kombinasixperlakuan pupuk 
kandangxayam dengan dosis 20 ton/haxdan pemberian konsentrasi giberelin 
200 ppm (P2K2) menunjukkan jumlah bunga nyata lebih banyak dibandingkan 
perlakuan lainnya. Menurut Bolly dan Jeksen (2021),  fosfor dan kalium 
merupakan unsur hara yangxberperan penting dalam proses pembungaanxdan 
pemasakanxbuah, sehingga penggunaan pupuk kandangxayam dalam 
takaranxyang tepat dapat meningkatkan jumlah bunga yang dihasilkan tanaman 
mentimun. Penggunaan pupukxkandang ayam bersamaan dengan pemberian 
giberelin akan mendukungxpeningkatan jumlahxbunga, sehingga bunga yang 
dihasilkan akan lebihxbanyak. 

Pemberian giberelin dengan dosis 200 ppm diduga merupakan 
konsentrasi yang tepat untuk membantu meningkatkan jumlah bunga yang 
dihasilkan serta mampu mengurangi absisixbunga. Penggunaanxgiberelin 
dalam konsentrasi tinggi akan mengganggu metabolisme sel sehingga 
menyebabkan terhambatnya  pembentukanxbunga. Adilah et al., (2020) juga 
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi hormon GA3 yang digunakan 
maka konsentrasinya akan semakinxpekat sehingga menghambat aktivitas 
enzimxdalam sintesis protein dan mempengaruhi metabolisme tanaman. 
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Tabel 5. Rerata jumlah buahxper tanaman (buah) tanaman mentimun dengan perlakuan 
dosis pupukxkandang ayamxdan konsentrasi giberelin. 

Dosis Pupuk Kandang 
Ayam 

Konsentrasi Giberelin 
Rerata 100 ppm 

(K1) 
200 ppm 
(K2) 

300 ppm 
(K3) 

15 ton/ha (P1) 10,67 c 10,89 bc 11,22 bc 10,93 

20 ton/ha (P2) 11,22 bc 12,67 a 11,44 b 11,78 

25 ton/ha (P3) 11,56 b 10,89 bc 11,56 b 11,33 

Rerata 11,15 11,48 11,41 11,35 x 

Kontrol 
   

9,22 y 

Interaksi       + 

Keterangan : Rerata perlakuan yangxdiikuti dengan huruf yangxsama menunjukkanxtidak ada 
beda nyataxpada Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5 %. 
Huruf (x)xdan (y)xmenunjukkan ada bedaxnyata antaraxkontrol dengan 
perlakuanxpada Uji KontrasxOrthogonal.xTanda (-) menunjukkanxtidak ada 
interaksi.  

 
Tabel 5 menunjukkan rerata jumlahxbuah perxtanaman mentimun baby 

nyata lebih banyak dibandingkan dengan kontrol. Kombinasi perlakuan pupuk 
kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha dan pemberian konsentrasi giberelin 
200xppm (P2K2) menunjukkan hasil jumlah buahxperxtanaman nyata lebih 
banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Selaras dengan parameter jumlah 
bunga dimana semakin banyak bungaxyang dihasilkan tentunya akan 
mempengaruhi jumlah buahxyang dihasilkan pada tanaman mentimun. 

Tanaman yang diberikan pupukxkandang ayam denganxdosis 20 ton/ha 
secara nyata memberikan pengaruhxterhadap parameter jumlah buah per 
tanaman. Dosis ini diyakini cukup untuk meningkatkan jumlah buah yang 
dihasilkan. Kandungan nutrisi nitrogen dan fosfor berperan pentingxdalam 
pembentukanxbuah.xNitrogen pada kotoran ayam berpotensixmeningkatkan 
jumlah buah karenaxmembentuk asimilat dimana karbon danxprotein 
merupakan bagian dari komposisixklorofil. Banyaknyaxklorofil 
akanxmeningkatkan laju fotosintesis dan mempengaruhixjumlah fotosintatnya 
(Gultom et al., 2023). Penggunaan pupukxkandang ayam bersamaan dengan 
pemberianxgiberelin akan mendukungxpeningkatan jumlahxbunga, sehingga 
bunga dan buah yang dihasilkan akan lebihxbanyak. 

Pemberian giberelin dengan konsentrasi 200 ppm diduga merupakan 
konsentrasi yang tepat untuk meningkatkan jumlah buah per tanaman. Sejalan 
dengan pandangan Katrin (2021), penggunaan giberelin dalam konsentrasi 
yang tepat dapat mendorong pertumbuhan tanaman. Giberelinxpada 
konsentrasi rendah tidakxberpengaruh terhadap tanaman, sedangkan 
giberelinxpada konsentrasi tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. 

Tabel 6 menunjukkan rerata bobot buah per buah tanaman mentimun 
baby nyata lebih berat dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan pupuk kandang 
ayam dengan dosis 20 ton/ha dan pemberian konsentrasi giberelin 200 ppm 
(P2K2) menunjukkan hasil bobot buahxper buah tanaman mentimun nyata lebih 
berat tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan P2K3 dan 
P3K1. Hal ini sesuaixdengan penelitian Shafira et al., (2022)  perlakuan  pupuk 
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kandang ayam dengan dosis 20 ton/ha pada tanaman mentimun menghasilkan 
bobot buah per buah tertinggi. Pasaribu et al., (2018), juga mengemukakan 
bahwa tanaman akan menyerap unsur hara pada masa pertumbuhan untuk 
dapat meningkatkan  fotosintesis yang mana hasil fotosintesis akan digunakan 
untuk memperbesar ukuran buah, sehingga lebih berpengaruh pada 
pertambahan bobot buahxnantinya. Penggunaan pupukxkandang ayam 
bersamaan dengan pemberianxgiberelin akan mendukungxpeningkatan 
jumlahxbunga, sehingga bunga dan buah yang dihasilkan akan lebihxbanyak. 
Pemberian dosis giberelin 200 ppm diyakini merupakan konsentrasi yang tepat 
untuk meningkatkan rata-rata berat buah yang dihasilkan. Menggunakan 
giberelin pada konsentrasixyang tidak tepat akan berdampak kecil pada 
pertumbuhan, pada konsentrasi yang optimal akanxmenghasilkan pertumbuhan 
yang maksimal dan pada konsentrasi yang berlebihanxakan menyebabkan 
terhambatnyaxpertumbuhan (Annisa et al., 2022). 
 
Tabel 6. Rerata bobot buah buah (g) tanaman mentimun dengan perlakuan dosis pupuk 

kandangxayam dan konsentrasi giberelin. 

Dosis PupukxKandang 
Ayam 

Konsentrasi Giberelin 

Rerata 100 ppm 
(K1) 

200 ppm 
(K2) 

300 ppm 
(K3) 

15xton/ha (P1) 78,82 d 83,53 b  80,49 c 80,95 

20xton/ha (P2) 81,30 c 86,26 a 85,43 ab 84,33 

25xton/ha (P3) 85,63 ab 84,21 b 80,04 cd 83,33 

Rerata 81,95 84,67 81,99 82,87x 

Kontrol       73,31y 

Interaksi       + 

Keterangan : Rerata perlakuan yangxdiikuti dengan huruf yangxsama menunjukkanxtidak ada 
beda nyataxpada Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5 %. 
Huruf (x)xdan (y)xmenunjukkan ada bedaxnyata antaraxkontrol dengan 
perlakuanxpada Uji KontrasxOrthogonal.xTanda (-) menunjukkanxtidak ada 
interaksi.  

 
Tabel 7 menunjukkan rerata bobot buah per tanaman mentimun baby nyata 

lebih berat dibandingkanxdengan kontrol. Perlakuan pupuk kandang ayam 
dengan dosis 20 ton/ha dan pemberian konsentrasi giberelin 200 ppm (P2K2) 
menunjukkan hasil bobot buahxper tanaman nyata lebih berat dibandingkan 
perlakuanxlainnya. Hal tersebut selaras dengan data pada parameter jumlah 
bunga dan jumlah buah, dimana semakin banyak bunga yang dihasilkan 
akanxsemakin banyakxpula buah yang dihasilkan sehingga nantinya akan 
mempengaruhi pada hasil bobot buah per tanaman.  

Dosis pemberian pupuk kandangxayam sebanyak 20 ton/ha dinilai 
merupakan dosis yang tepat untuk meningkatkan hasil tanaman mentimun. 
Menurut Febriani et al., (2021)  pemupukan kandangxayam dengan dosis yang  
tepat akan meningkatkan  pertumbuhan dan hasil tanaman, karena kotoran 
ayam dapat meningkatkan penyerapan dan retensi air sehingga meningkatkan 
kesuburan tanah. 
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Tabel 7. Rerata bobot buah per tanaman (g) tanaman mentimun dengan perlakuan dosis 
pupuk kandangxayam dan konsentrasi giberelin. 

DosisxPupuk 
KandangxAyam 

Konsentrasi Giberelin 
Rerata 100 ppm 

(K1) 
200 ppm 
(K2) 

300 ppm 
(K3) 

15 ton/ha (P1) 831,76 d 902,03 c 876,61 c 870,13 

20 ton/ha (P2) 920,51 bc 1087,71 a 979,09 b 995,76 

25 ton/ha (P3 976,14 b 906,37 c 906,16 c 929,55 

Rerata 909,47 965,37 920,61 931,82 x 

Kontrol 
   

 677,86 y 

Interaksi       + 

Keterangan : Rerata perlakuan yangxdiikuti dengan huruf yangxsama menunjukkanxtidak ada 
beda nyataxpada Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) dengan jenjang nyata 5 %. 
Huruf (x)xdan (y)xmenunjukkan ada bedaxnyata antaraxkontrol dengan 
perlakuanxpada Uji KontrasxOrthogonal.xTanda (-) menunjukkanxtidak ada 
interaksi.  

 
Aplikasi Giberelin dengan konsentrasi 200 ppm menunjukkan hasil paling 

baik dari konsentrasi lainnya. Giberelin padaxkonsentrasi rendah tidak 
berpengaruh terhadap tanaman, sedangkan giberelinxpada konsentrasi tinggi 
dapat menghambat pertumbuhanxdanxperkembangan tanaman (Katrin, 2021). 
Menurut Aziez et al., (2018), perlakuan  giberelin GA3 ini memberikan pengaruh 
nyata terhadap hasil buah pada berbagai komponen antara lain bobot buah 
segar, diameterxbuah, daging buah danxjumlah biji. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapatxinteraksi antaraxperlakuan dosis pupuk kandang ayam dan 

konsentrasi giberelinxpada parameter jumlah bunga, jumlah buahxper 
tanaman, bobot buah perxbuah, dan bobot buahxper tanaman. Perlakuan 
yang paling baik adalah pemberian dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha 
dan konsentrasi giberelin 200 ppm. 

2. Perlakuan dosis pupukxkandang ayam 20 ton/ha menunjukkan hasil terbaik 
untuk pertumbuhan danxhasil tanaman mentimun baby pada parameter 
jumlah bunga, jumlahxbuah per tanaman, bobot buahxper buah, dan bobot 
buah perxtanaman. 

3. Perlakuan konsentrasi giberelin 200 ppm menunjukkan hasil terbaik untuk 
pertumbuhanxdan hasil tanamanxmentimun baby pada parameter waktu 
muncul bunga, jumlah bunga, jumlah buahxper tanaman, bobot buahxper 
buah, dan bobot buahxper tanaman. 
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